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INTISARI 

 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang dibudidayakan sebagai 

salah satu sumber minyak nabati, yang dikenal sebagai minyak kelor, yang diperoleh dari 

ekstrak bijinya. Berdasarkan penelitian terdahulu digunakan metode maserasi untuk 

memperoleh minyak kelor dan perlu dilakukan metode lain selain menggunakan metode 

maserasi untuk menigkatkan minyak yang didapat yaitu dengan menggunakan tangki 

berpengaduk. Sehingga diharapkan perolehan rendemen yang didapat lebih banyak 

dibanding menggunakan metode maserasi. Oleh karena itu peneliti mencoba melakukan 

penelitian dengan judul “Optimasi Ekstraksi Minyak Biji Kelor Menggunakan Tangki 

Berpengaduk. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mencari kadar terbanyak minyak biji 

kelor pada ekstraksi dengan tangki berpengaduk menggunakan pelarut heksana dan 

mencari optimasi pada proses ekstraksi dalam tangki berpengaduk dengan menggunakan 

bilangan CAMP. Dengan harapan penelitian ini memiliki manfaat dapat mengetahui 

alternatif pengolahan biji kelor menjadi produk yang lebih ekonomis dan dapat menambah 

pengetahuan bagi masyarakat tentang nilai kegunaan dan ekonomis untuk olahan minyak 

biji kelor. Metode penelitian yang kami gunakan dalam proses ini adalah ekstraksi 

menggunakan tangki berpengaduk dengan pelarut N-heksana. Proses ekstraksi bertujuan 

untuk memisahkan minyak dari biji kelor untuk memperoleh minyak dengan 

menambahkan pelarut N-heksana.  

Perbandingan jumlah biji kelor dan pelarut N-heksana pada tiap sampelnya 

sebanyak 1:8. Dimana jumlah biji kelor sebanyak 50 gram dan pelarut N-heksana sebanyak 

400 ml. untuk variabel yang dijalankan berupa kecepatan pengadukan (rpm) sebesar 300, 

350, 400, 450, dan 500. Dan waktu pengadukan (menit) sebesar 50, 70, 90, 110, dan 130. 

Hasil ekstraksi kemudian difiltrasi untuk memisahkan ampas biji kelor dengan filtratnya. 

Kemudian filtrat tersebut dilakukan proses distilasi untuk pemisahan pelarut dengan 

minyak kelor murni untuk dihitung perolehan yield nya dan menghitung optimasi bilangan 

CAMP. Kemudian menganalisa minyak kelor murni dari perolehan optimasi bilangan 

CAMP. Terdapat pengaruh dalam penelitian ini yang saling berhubungan yaitu kecepatan 

pengadukan dan waktu ekstraksi yang dapat diaplikasikan dalam bilangan CAMP sehingga 

dapat diperoleh hasil yang optimal.  
Bilangan CAMP optimum berkisar antara 14,61 x 106 hingga 15,75 x 106dengan 

perolehan yield sebesar 36,92% 

 

Kata kunci: Biji Kelor, Ekstraksi, Bilangan CAMP 
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